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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Seberang Ulu Palembang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Variabel yang
digunakan adalah lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik sebagai variabel bebas, sedangkan variabel terikat adalah
kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh
karyawan KPP Pratama Seberang Ulu Palembang dengan jumlah
60 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
probability sampling. Data yang digunakan yaitu data primer yang
bersumber dari kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji
instrument, analisis regresi linier berganda, uji F, uji t dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh
signifikan lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh signifikan lingkungan
kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh signifikan
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan KPP Pratama
Seberang Ulu Palembang.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Fisik, Non Fisik, Kinerja
ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the physical work
environment and the non-physical work environment on employee
performance at the Pratama Tax Office (KPP) Seberang Ulu
Palembang. The research employs an associative approach. The
independent variables are the physical and non-physical work
environments, while the dependent variable is employee
performance. The population consists of all employees of KPP
Pratama Seberang Ulu Palembang, totaling 60 respondents, with
probability sampling used as the sampling technique. The data are
primary data collected through questionnaires. Data analysis
techniques include instrument testing, multiple linear regression
analysis, F-test, t-test, and coefficient of determination. The results
indicate that both the physical and non-physical work environments
have a significant effect on employee performance. Individually, the
physical work environment has a significant effect on employee
performance, and the non-physical work environment also has a
significant effect on employee performance at KPP Pratama
Seberang Ulu Palembang.

Keywords: ~ Work  Environment,  Physical, = Non-Physical,
Performance
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A. PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) adalah serangkaian aktivitas
yang meliputi perencanaan, pengemba-
ngan, pengadaan, pemeliharaan, serta
penggunaan SDM dengan tujuan guna
meraih hasil yang optimal baik secara
individu ataupun bisnis (Soetrisno,
2021). Aktivitas ini diharapkan bisa
mengelola sumber daya manusia serta
menangani  berbagai aspek penting
secara efektif. Dengan pengelolaan
SDM vyang baik, perusahaan akan lebih
mudah mencapai tujuan serta visi yang
sudah ditetapkan karena memiliki
Kinerja yang baik.

Kinerja karyawan merujuk pada
kemampuan karyawan dalam melak-
sanakan tugas-tugasnya yang menjadi
tanggung jawabnya (Cokroaminoto,
2023).  Kinerja
dipengaruhi oleh lingkungan Kkerja,

karyawan  dapat

adapun faktor lingkungan kerja yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan
terbagi atas dua faktor yaitu lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik, karena kedua faktor lingkungan
kerja ini sangat berkaitan dengan
kondisi fisik, psikologis dan sosial
karyawan di tempat kerja
(Sedarmayanti, 2021).

Lingkungan kerja mencakup sarana,
prasarana, serta kondisi di sekitar
tempat kerja, seperti ruang kerja, tata
letak, dan interaksi dengan rekan kerja
(Santoso, Irawawan, & Armansyah,
2024). Ling-kungan kerja merupakan
bagian komponen yang sangat penting
ketika karyawan melakukan aktivitas
bekerja.  Lingkungan kerja yang
kondusif memberikan rasa aman dan
me-mungkinkan karyawan untuk dapat
bekerja optimal. Lingkungan Kkerja
terdiri dari dua jenis, yaitu lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan
keadaan di sekitar tempat kerja yang
dapat mempengaruhi karyawan secara
langsung maupun tidak langsung
(Handayani & Saragih, 2019).

Lingkungan kerja fisik berkaitan
dengan kondisi nyata yang dapat
dirasakan  secara  langsung oleh
karyawan di tempat Kkerja. Kondisi
tersebut meliputi pencahayaan, suhu
udara, kebersihan ruangan, tata letak
ruang kerja, serta keamanan Kkerja.
Lingkungan kerja fisik adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat
di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung
(Sedarmayanti, 2021).
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Selain  lingkungan kerja fisik,
lingkungan kerja non fisik juga
memiliki peranan yang sangat penting
dalam mendukung kinerja karyawan.
Lingku-ngan kerja non fisik adalah
semua keadaan vyang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun
hubungan dengan bawahan
(Sedarmayanti, 2021).

Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Seberang Ulu Kota Palembang
merupakan unit kerja  Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) yang membantu
pelayanan perpajakan kepada wajib
pajak.

Tabel 1. Hasil Pembuatan SPT

Tahun Target Realisasi | Capaian
2022 45542 46.388 | 101.86%
2023 39.751 41581 | 104.60%
2024 30.465 31.128 | 102.18%

2025 31.154 26.626 85.47%
Sumber : Data Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1, data target dan
realisasi pembuatan Surat Pemberitahu-
an Tahunan (SPT) menunjukkan bahwa
pada periode terakhir, realisasi pen-
capaian belum sepenuhnya mencapai
target yang telah ditetapkan. Kondisi ini
mengindikasikan adanya permasalahan
kinerja yang perlu dianalisis lebih
lanjut, salah satunya yang diduga

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan

kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik.

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja karyawan di KPP Pratama
Seberang Ulu Palembang. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan kajian
informatif bagi KPP Pratama Seberang
Ulu Palembang untuk meningkatkan
kinerja karyawan melalui perbaikan
lingkungan kerja fisik dan lingkungan

kerja non fisik.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif, karena penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh lingkungan kerja
fisik dan lingkungan kerja non fisik
terhadap Kkinerja karyawan di KPP
Pratama Seberang Ulu Palembang.
Lokasi Penelitian dilakukan di KPP
Pratama Seberang Ulu Palembang.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari variabel bebas
dan variabel terikat, adapun variabel
bebas yang digunakan yaitu lingkungan

kerja fisik (X;) dan lingkungan kerja
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non fisik (X), sedangkan variabel
terikat yaitu kinerja karyawan ().

Populasi  dalam  penelitian ini
meliputi 70 karyawan KPP Pratama
Seberang Ulu Palembang. Adapun
penarikan sampel dilakukan dengan
menggunakan  rumus  Slovin 5%,
sehingga diperoleh sampel sebesar 60
responden. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah Random
Sampling.

Data yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah data primer. Data
primer yang digunakan bersumber pada
kuesioner.  Analisis data  dalam
penelitian ini  menggunakan analisis
kuantitatif dengan menggunakan skala
likert.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Menurut Hasan (2020),
regresi linear berganda adalah regresi
dimana variabel Y dihubungkan atau
dijelaskan lebih dari satu variabel,
mungkin dua, tiga dan seterusnya
(X1,X2,...Xn) namun masih menunjuk-
kan diagram hubungan yang linear.

Kemudian dilanjutkan dengan uji
hipotesis yang terdiri dari uji F dan uji t.
Menurut Hasan (2020) pengujian
hipotesis adalah suatu prosedur yang

akan menghasilkan suatu keputusan,

yaitu keputusan menerima atau menolak
hipotesis itu. Pengujian hipotesis,
keputusan yang dibuat mengandung
ketidakpastian, artinya keputusan bisa
benar atau salah, sehingga
menimbulkan risiko. Besar Kkecilnya
risiko  dinyatakan dalam  bentuk

probabilitas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Instrumen

Uji intrumen terdiri dari uji validitas
dan reliabilitas dengan menggunakan 30
sampel sebagai uji coba, dimana
bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukur dalam melakukan
fungsi ukurnya, yaitu bertujuan agar
data yang diperoleh bisa relevan atau
sesuai dengan tujuan diadakannya
pengukuran uji tersebut. Hasil uji
validitas dapat  diketahui  bahwa
keseluruhan item pada setiap indikator
yang digunakan pada setiap butir
pernyataan  dalam  kuesioner ini
dikatakan valid, karena keseluruhan
indikator yang digunakan memiliki nilai
Fhitung > Ttael (0,361). Hasil uji reliabilitas
diketahui bahwa keseluruhan indikator
yang digunakan pada setiap butir
pernyataan  dalam  penelitian ini

dikatakan reliabel, karena keseluruhan
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indikator yang digunakan memiliki nilai

cronbach’s alpha > 0,60.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini dilakukan untuk menge-

tahui pengaruh lingkungan kerja fisik

dan lingkungan kerja non fisik terhadap

kinerja karyawan KPP Pratama Sebe-

rang Ulu Palembang, sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 | (Constant) 0,396 0,174
X1 0,258 0,077
X, 0,512 0,075

Sumber : Berdasarkan Perhitungan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 2, dapat disusun
menjadi suatu persamaan regresi linier

berganda, sebagai berikut :

Y =0,396 + 0,258 X; + 0,512 X;

Nilai konstanta sebesar 0,396
(positif), menunjukkan bahwa jika
variabel lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik tidak
mempengaruhi kinerja karyawan atau
bernilai 0 (nol), maka kinerja karyawan
sebesar 0,396.

Nilai koefisien variabel lingkungan
kerja fisik sebesar 0,258 (positif),
menunjukkan variabel lingkungan kerja
fisik  berpengaruh  positif terhadap

Kinerja karyawan. Artinya apabila

terjadi peningkatan pada lingkungan
kerja fisik maka kinerja karyawan akan
meningkat sebesar 0,258.

Nilai koefisien variabel lingkungan
kerja non fisik sebesar 0,512 (positif),
menunjukkan variabel lingkungan kerja
non fisik berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Artinya apabila
terjadi lingkungan kerja non fisik dapat
diperbaiki maka kinerja karyawan akan
meningkat 0,512.

3. Uji Hipotesis

Uji F (simultan) ini dimaksudkan
untuk menguji variabel-variabel bebas
secara serentak terhadap variabel

terikat, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji F

Model df F Sig.

1 | Regression 2| 78,868 0,000°

Residual 57

Total 59

Sumber : Berdasarkan Perhitungan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat
bahwa nilai Fhiwng 78,868 > Fraper 3,16,
dengan tingkat sig.F 0,000 < 0,05
(signifikan), maka Ho; ditolak dan Hg;
diterima, artinya ada  pengaruh
signifikan lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja  karyawan KPP  Pratama
Seberang Ulu Palembang.

Uji t ini dimaksudkan untuk menguji

variabel-variabel bebas secara parsial
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terhadap variabel terikat, dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji t

Model t Sig.

1 | (Constant) 2,280 0,026
Xy 3,359 0,001
X2 6,865 0,000

Sumber : Berdasarkan Perhitungan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat
bahwa thitung 3,359 > taner 2,002, dengan
tingkat sig.t 0,001 < 0,05 (signifikan),
maka Hg, ditolak dan Hg diterima,
artinya ada pengaruh  signifikan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan KPP Pratama Seberang Ulu
Palembang.

Nilai thiung 6,865 > taper 2,002,
dengan tingkat sig.t 0,000 < 0,05
(signifikan), maka Hos ditolak dan H,s
diterima, artinya ada  pengaruh
signifikan lingkungan kerja non fisik
terhadap kinerja karyawan KPP Pratama
Seberang Ulu Palembang.

4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan
untuk  mengetahui  seberapa besar
sumbangan variabel bebas terhadap
variabel terikat, dengan hasil sebagai

berikut:

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi

Model R Adjusted R

R Square Square

1 0,857* | 0,735 0,725

Sumber : Berdasarkan Perhitungan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai
Adjusted R Square (koefisien determi-
nasi) sebesar 0,725, artinya lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik mampu berkontribusi terhadap
peruba-han Kkinerja karyawan KPP
Pratama Seberang Ulu Palembang,
sebesar 72,5%. Sedangkan sisanya
sebesar 27,5% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

5. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara
simultan/bersama-sama, membuktikan
ada pengaruh signifikan lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik terhadap kinerja karyawan KPP
Pratama Seberang Ulu Palembang.
Artinya antara lingkungan kerja fisik
dan lingkungan kerja non fisik memiliki
keterkaitan sebagai faktor yang dapat
mempenga-ruhi kinerja karyawan, hal
ini juga dibuktikan melalui koefisien
determinasi  yang  memperlihatkan
kontribusi  yang disebabkan oleh
variabel lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik mampu
menyebabkan  perubahan ter-hadap
kinerja karyawan, sebesar 72,5%.

Hasil ini sejalan dengan teori yang
dinyatakan olen  Kasmir  (2021),
lingkungan kerja merupakan salah satu
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faktor yang memengaruhi kinerja
karyawan. Lingkungan Kkerja yang
nyaman, aman, dan mendukung akan
meningkatkan semangat kerja,
kepuasan, serta kinerja karyawan.
Selain itu, menurut Mangkunegara
(2021), kinerja karyawan dipengaruhi
olen beberapa faktor salah satunya
adalah lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik.

Hasil ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh EImi (2024), dan
Rahmat (2022), membuktikan bahwa
lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara
parsial, membuktikan bahwa ada
pengaruh signifikan lingkungan Kkerja
fisik terhadap kinerja karyawan KPP
Pratama Seberang Ulu Palembang.
Hasil  ini  membuktikan  apabila
lingkungan kerja fisik di dalam
perusahaan dapat diperbaiki, maka akan
berdampak positif dalam meningkatkan
Kinerja karyawan.

Hasil ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Puspita dan Darwin
(2024), dan Rahmat (2022), mem-
buktikan bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara
parsial, membuktikan bahwa ada
pengaruh signifikan lingkungan kerja
non fisik terhadap Kinerja karyawan
KPP Pratama Seberang Ulu Palembang.
Hasil  ini  membuktikan  apabila
lingkungan  kerja non  fisik di
perusahaan dapat ditingkat menjadi
lebih baik, maka akan berdampak
positif dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan.

Hasil ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Astuti dan Mulyadin
(2022), dan Setyorini dan Prakasa
(2021), membuktikan bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa secara simultan ada pengaruh
signifikan lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja  karyawan KPP  Pratama
Seberang Ulu Palembang. Hasil uji
hipotesis secara parsial, membuktikan
ada pengaruh signifikan lingkungan
kerja fisik, dan ada pengaruh signifikan
lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja  karyawan KPP  Pratama

Seberang Ulu Palembang.
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KPP  Pratama  Seberang  Ulu
Palembang disarankan meningkatkan
kinerja karyawan dengan menata
distribusi  tugas secara seimbang,
memperjelas prioritas  kerja, serta
memperkuat pembinaan, pengawasan,
dan penghargaan atas akuntabilitas,
disertai pelatihan problem solving dan
pengambilan keputusan. Selain itu,
perbaikan lingkungan kerja fisik perlu
dilakukan melalui pengaturan suhu,
sirkulasi udara, serta penyediaan
fasilitas kerja yang memadai untuk
mendukung produktivitas. Di sisi lain,
lingkungan kerja non fisik juga perlu
ditingkatkan melalui komunikasi

terbuka, kegiatan team  building,
pemberian motivasi, serta penguatan
manajemen risiko dan keselamatan
kerja agar tercipta suasana kerja yang

aman, nyaman, dan kondusif.
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